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ABSTRAK
Satuan linguistik memiliki bentuk lebih besar dari kata, kemudian

lebih kecil dari klausa ataupun kalimat disebut frasa. Frasa ialah
gabungan dua kata atau lebih dan berfungsi sebagai kalimat.
Penelitian kali ini memfokuskan mengenai analisis frasa berdasarkan
kategori atau kelas kata yang digunakan dalam sebuah cerita pendek.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan frasa verba,
nomina, adjektiva, numeralia, dan adverbia dalam karya sastra berupa
cerita pendek. Penelitian menerapkan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian menggunakan kalimat yang mengandung frasa
verba, nomina, adjektiva, numeralia, dan adverbia. Penelitian ini
bersumber dari cerita pendek berjudul “liazab” karya Emba Ainun
Nadjib. Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini
menerapkan teknik membaca, catat, juga analisis data menggunakan
metode agih. Hasil analisis adalah kalimat dalam cerita pendek yang
mengandung frasa nomina, verba, adjektiva, numeralia, dan adverbia.
Hasil yang diperoleh yaitu lima frasa nomina, tiga verba, lima
adjektiva, satu numeralia atau bilangan, serta delapan keterangan atau
adverbia. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
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untuk masyarakat dalam mengetahui mengenai penggunaan frasa

dalam cerpen ‘Gjazah” karya Emba Ainun Nadjib.
Kata Kunci: frasa, kata, analisis, kalimat, cerpen

PENDAHULUAN

Dalam dunia bahasa, terutama pada bahasa Indonesia kita akan
mempelajari berbagai cabang ilmu yang dimana salah satunya adalah
ilmu mengenai bahasa atau linguistik. Chaer dalam (Ratnafuri & Utomo,
2021) menyebutkan bahwa di dalam sebuah tataran linguistik atau tata
bahasa terdapat beberapa tataran yang akan dibahas, salah satunya adalah
sintaksis. Dalam (Ratnafuri & Utomo, 2021) disebutkan bahwa kajian-
kajian di dalam sintaksis meliputi, kalimat, klausa, dan frasa. Dapat
diperoleh sebuah kesimpulan bahwa sintaksis ialah cabang linguistik
dengan objek kajiannya meliputi frasa, kalimat, dan klausa.

Frasa merupakan kelompok kata yang terdapat dari dua kata atau
lebih. Keraf (1984:138) dalam (Suhardi, 2013) menyatakan frasa
merupakan struktur dari dua kata atau lebih, dua di antaranya dapat
menjadi inti atau hanya satu yang dapat menjadi inti. Frasa terdiri dari
dua kata atau lebih yang memenuhi salah satu fungsi yang termasuk
dalam sintaksis (Chaer, 2015). “Keberadaan frasa dapat berdiri sendiri,
artinya tidak bergantung pada satuan bahasa lain, namun suatu frasa
dapat pula berada dalam kalimat, dengan mengisi fungsi sintaktis
tertentu, misalnya, mengisi fungsi subjek, predikat, objek, pelengkap, atau
keterangan” (Rokhayati & Nafilah, 2022).

Frasa berdasarkan kedudukan wunsurnya terbagi dalam dua
golongan, yaitu frasa subordinatif dan koordinatif (Ningrum & Utomo,
2021). Frasa subordinatif atau yang dikenal dengan frasa endosentrik
ialah salah satu komponen ataupununsurnya memiliki perilaku sintaksis
yang sama dalam keseluruhannya, sehingga salah satu komponen
tersebut dapat menggantikan keseluruhan dari komponen ataupun
unsurnya (Fortuna & Tinambunan, 2021). Sedangkan ecksosentrik
menurut Kridalaksana yang disebutkan dalam (Faulandari et al., 2020)
merupakan sebagian ataupun keseluruhan dalam frasa yang tidak

memiliki perilaku sintaksis yang sama dalam komponennya.
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Selain  berdasarkan distribusi unsurnya, frasa juga terbagi
berdasarkan kategori atau kelas kata. Berdasarkan kelas kata frasa
dibedakan menjadi frasa nomina, verba, numeralia, adjektiva, dan
adverbia (Suhardi, 2013). Ba’dulu dalam (Melani et al., 2019), menyatakan
bahwa berdasarkan kata yang membentuk unsur inti sebuah frasa dan
dibedakan dalam nomina, verba, adjektiva, adverbia, preposisi,
numeralia, dan pronomina. Berlandaskan pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa jenis frasa berdasarkan kelas kata dibedakan menjadi
(1) frasa nomina, (2) verba, (3) adjektiva, dan (4) numeralia, serta (5)
adverbia (Melani etal., 2019).

Penggunaan frasa dapat kita jumpai dalam semua jenis media
berbahasa tulis, dimana salah satunya adalah sebuah karya sastra berupa
cerpen. Cerpen adalah sebuah bentuk tulisan dari hasil proses kreatif
seseorang yang memiliki objek berupa manusia beserta kehidupannya
dengan menggunakan bahasa sebagai medianya (Hartati, 2017). Cerpen
ialah salah satu jenis karya sastra yang mempunyai sebuah karakteristik
berupa unsur kata yang erat kaitannya pada keadaan sosial (Pratiwi &
Utomo, 2021). Sedangkan menurut Narayukti dalam (Mutia et al., 2022)
menyebutkan bahwa cerpen merupakan sebuah tulisan naratif yang
bersifat tak nyata yang terinspirasi dari kisah hidup seseorang dan dapat
dikatakan bahwa cerpen merupakan sesuatu yang dituturkan secara
singkat, ringkas, jelas, serta berfokus pada satu tokoh saja.

Karena bentuknya yang pendek, cerpen menjadi suatu karya sastra
yang disenangi masyarakat. Dalam penelitian ini, cerpen dengan judul
ljazah karya Emha Ainun Nadjib dipilih penulis sebagai kajian yang akan
dianalisis pada penelitian ini. Berkaitan dengan hal yang dijelaskan diatas,
lalu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan frasa dalam
cerita pendek berjudul ljazah karya Emha Ainun Nadjib. Dapat
diketahui bahwa frasa memiliki banyak jenis, namun dalam penelitian ini
akan difokuskan pada penggunaan jenis frasa yang didasarkan pada
kategori atau kelas kata secara garis besar, yang meliputi frasa nomina,
verba, adjektiva, numeralia, dan adverbia.

Sebelum membahas tentang temuan frasa pada penelitian ini perlu
kita kenali terlebih dahulu definisi dari beberapa jenis frasa yang akan

diteliti. Frasa nomina merupakan frasa yang memiliki kaitannya dengan
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benda, frasa verba merupakan frasa yang memiliki hubungan yang sama
dengan kata kerja, dan frasa adjektiva yang memiliki inti frasa berupa kata
sifat (Supriyadi, 2014). Frasa numeralia ialah gabungan dua kata atau
lebih dan memiliki kaitannya dengan kata bilangan (Hanif et al., 2020).
Sedangkan frasa adverbia adalah frasa yang dibentuk dalam kata sifat
(Nurhamidah & Faznur, 2018).

Penelitian ini membahas mengenai penggolongan frasa yang terdiri
dalam cerpen ljazah karya Emha Ainun Nadjib yang didasarkan dalam
jenis frasa berdasarkan kelas kata yang meliputi frasa nomina, verba,
adjektiva, numeralia, dan adverbia. Penelitian ini didasarkan pada
metode penelitian jenis deskriptif kualitatif. Dimana penulis berusaha
menggambarkan hasil dari penelitian yang sudah ditemukan. Hasil
tersebut diperoleh dengan menganalisis setiap kalimat dalam cerpen
tersebut, kemudian di dukung oleh teknik baca dan catat yang berfungsi
untuk mencari penggolongan frasa tersebut dan kemudian mencatat
hasil analisis yang kemudian hasil analisis tersebut dikumpulkan serta
diseleksi kembali sesuai dengan penggunaannya hingga menjadi suatu
data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

Analisis frasa juga pernah dilakukan oleh peneliti lain yang
kemudian dijadikan rujukan karena dianggap relevan dengan penelitian
ini, misalnya dalam penelitian (Izza et al., 2018) yang mengkaji mengenai
penggunaan frasa pada cerpen karya Taniya Naya, kemudian penelitian
(Abelia et al, 2021) yang mengkaji penggunaan frasa berdasarkan
kategori kata dalam cerpen karya Arswendo Atmowiloto, serta penelitian
(Marfungah & Mukhlish, 2019) yang mengkaji penggunaan frasa pada
cerpen pilihan kompas. Penelitian-penelitian rujukan tersebut memiliki
kajian sintaksis yang sama, yakni fokus pada penelitian frasa dalam
sebuah cerpen. Namun berdasarkan kajian-kajian tersebut, masih belum
ditemukan kajian yang menganalisis penggunaan frasa berdasarkan
kategorinya dalam cerpen ljazah karya Emha Ainun Nadjib. Hal ini
tentunya menarik dan relevan untuk dilakukan sebagai salah satu
kebaruan dalam analisis penggunaan frasa, khususnya analisis
penggunaan frasa berdasarkan kategorinya dalam cerpen iazah.

Berdasarkan dengan masalah yang sudah disajikan pada terdahulu,

maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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serta mengidentifikasi penggunaan frasa dan penggolongan frasa
berdasarkan kategorinya yang terdiri atas frasa nomina, verba, adjektiva,
numeralia serta adverbia dalam cerita pendek berjudul Jjazah karya Emha
Ainun Nadjib. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat
dalam menganalisis frasa yang terdapat dalam sebuah cerita pendek,
sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi
penelitian mendatang,.

METODE PENELITIAN

Penelitian penggunaan frasa dalam cerpen Ijazah karya Emha
Ainun Nadjib menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Parwati
dalam (Ariyadi & Utomo, 2020) mengemukakan bahwa penelitian
yang berusaha menjelaskan serta memberikan gambaran pada sebuah
objek kajian, kemudian mendeskripsikan data secara kualitatif yang
ditemukan melalui prosedur deskriptif dapat disebut sebagai penelitian
kualitatif. Hasil dari penelitian kualitatif deskriptif akan dipaparkan
secara deskriptif yang berbentuk sebuah deskripsi. Dengan menggunakan
jenis penelitian ini dan bertujuan untuk mendeskripsikan frasa yang
ditemukan ke dalam bentuk uraian atau penjelasan yang dituliskan
dibawahnya untuk mempermudah pemahaman. Karya sastra berbentuk
cerpen dengan judul ljazah karya Emha Ainun Nadjib yang diperoleh
dari media on/ine sebagai objek yang digunakan pada penelitian ini. Data
yang dikumpulkan merupakan kalimat-kalimat yang terdapat bentuk frasa
nomina, verba, adjektiva, numeralia, dan adverbial di dalamnya. Data-
data tersebut diperoleh dari sumber data tertulis berupa karya sastra
cerita pendek berjudul “Ijazah” karya Emha Ainun Nadjib yang
diperoleh dari normantis.com (Satria, 2017).

Pada penelitian ini menerapkan dua teknik pengumpulan data yaitu
teknik membaca dan catat. Pada proses pengumpulan data diperlukan
beberapa langkah- langkah yang harus dilakukan. Langkah awal yang
dilakukan yakni membaca teks secara keseluruhan dan seksama. Teks
yang dibaca ialah cerita pendek berjudulljzzah karya Emha Ainun Nadjib.
Kemudian, peneliti mengumpulkan data yang ditemukan yang didukung
dalam lanjutan berbentuk teknik catat. Teknik catat merupakan
tambahan dari teknik simak yang digunakan untuk mencatat hal-halyang
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penting dalam menemukan data pada kajian penelitian (Amalia &
Markhamah, 2021). Teknik catat juga berguna untuk merekap data
sementara yaitu data berupa kalimat-kalimat yang mengandung frasa di
dalamnya sebelum dianalisis pada tahap berikutnya. Selanjutnya ialah
tahap analisis data dengan menggunakan metode agih. Menurut Wiwin
dalam (Putri & Utomo, 2020) metode agih ialah teknik pemilihan data
yang didasarkan pada segi gramatikal dan yang dimiliki oleh peneliti.
Data yang dianalisis adalah kalimat-kalimat yang di dalamnya
mengandung frasa berdasarkan kategori atau kelas kata secara garis
besar. Kemudian data-data yang telah ditemukan diseleksi berdasarkan
penggunaannya di dalam kalimat. Setelah itu ditemukan hasil analisis
berupa pengelompokkan kalimat yang menggunakan frasa nomina,
verba, adjektiva, numeralia, dan adverbia di dalam kalimat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Frasa adalah sekelompok kata atau satuan gramatikal yang
terbentuk dari dua kata yang tidak melebihi batas fungsi yang terdapat
pada klausa (Enggarwati & Utomo, 2021). Frasa pada umumnya
terbentuk dari gabungan kata yang memiliki keterkaitan, dimana jika
dua kata tersebut disatukan akan memiliki makna baru (Widyaningsih,
2021). Menurut Khairah dan Sakura dalam (Hanif etal., 2020), frasa
terdiri atas dua kata atau lebih dan yang tidak melebihi batas fungsi
unsur klausa. Artinya, sebuah frasa itu hanya menduduki satu fungsi
klausa, yaitu unsur S saja, unsur P, unsur O, unsur pelengkap saja, atau
unsur K saja. Permana dalam (Hasanudin, 2018) frasa adalah sebuah
unsur klausa yang tidakmelebihi batas fungsi berupa subjek dan predikat
dengan kata lain dapat disebut sebagai sebuah satuan yang berasal dari
gabungan dua kata atau lebih yang dimana tidak melampaui batas
fungsi dari unsur dalam klausa yang berupa subjek dan predikat.

Berdasarkan penelitian penggunaan frasa yang ada dalam cerpen
“Tjazah” karya Emha Ainun Nadjib ini ditemukan data sejumlah 22 frasa
dalam cerpen ljazah karya Emha Ainun Nadjib yang terbagi menjadi 5
jenis frasa, yaitu (1) frasa nomina, (2) verba, (3) adjektiva, (4) numeralia
atau bilangan, dan (5) adverbia atau keterangan.
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Jenis-Jenis Frasa Yang Terdapat dalam Cerpen Ijazah Karya
Emha AinunNadjib

Analisis Frasa Nomina

Frasa nomina merupakan satuan yang dibentuk dari dua kata atau
lebih yang memiliki inti frasa berupa sebuah nomina atau kata benda
(Supriyadi, 2014). “Frasa nomina dapat dikatakan frasa modifikatif yang
terdiri dari kelas kata nomina sebagai induk atau utama dan unsur
sebagai perluasan lain yang memiliki hubungan subordinatif dengan
induk kata, yaitu adjektiva, verba, numeralia, demonstrative, pronominal,
artikula, frasa preposisi, frasa dengan artikula, frasa preposisi, frasa
dengan yang . .. nya, atau frasa lain” (Aditiawan, 2020). Berdasarkan
analisis, frasa nomina yang ditemukan pada cerpen Jjazah adalah sebagai
berikut.

1. Sepedanya langsung dibaringkan, karena agaknya tak ada
tangkai besi penyangganya.

Frasa tangkai besi pada kalimat di atas termasuk ke dalam
frasa nomina, karena inti dari frasa tersebut berupa nomina atau kata
benda. Kata tangkai besi dikatakan sebagai frasa nomina karena
terdiri dari nomina+nomina. Makna leksikal dari kata tangkai
adalah gagang atau pegangan suatu benda, sedangkan makna leksikal
dari kata besi yang diartikan sebagai sebuah logam yang banyak
dipakai dalam keseharian. Selain itu, makna gramatikal yang dapat
dikaitkan dengan frasa tangkai besi adalah sebuah besi yang
menjadi penyangga sepeda.

2. Kamarku ini bersih dan alas kaki mesti dicopot di depan pintu.
Frasa alas kaki pada kalimat diatas termasuk ke dalam frasa
nomina, karena inti dari frasa tersebut adalah kata benda atau
nomina. Frasa alas kaki terbentuk atas nomina+nomina. Makna
leksikal dari kata alas adalah sebuah dasar atau fondasi, sedangkan
makna leksikal dari kata kaki adalah salah satu anggota tubuh yang
digunakan untuk berjalan. Selain itu, makna gramatikal dari alas kaki

adalah sebuah benda yang biasanya digunakan untuk memberikan
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kenyamanan kaki ketika betjalan, misalnya adalah sepatu atau
sandal.

Tanpa meletakkan tumpukan kertas di sebelah tangannya itu, segera
bola matanyaberedar ke segenap penjuru ruangan kamarku.

Frasa bola mata pada kalimat diatas termasuk ke dalam frasa
nomina, karena inti dari frasa tersebut adalah nomina atau kata
benda. Makna leksikal dari kata bola adalah sebuah benda yang
biasanya digunakan untuk olahraga seperti sepak bola, sedangkan
makna leksikal dari kata mata ialah bagian tubuh yang dapat
berfungsi sebagai indera penglihat. Selain itu, makna gramatikal dari
bola mata adalah bagian dari mata yang bentuknya menyerupai
sebuah bola dan dapat bergerak-gerak yang tetletak di dalam mata.

Dan rambutnya yang lurus dan jarang, basah kuyup oleh minyak
rambut,. ..

Frasa minyak rambut pada klausa di atas termasuk ke
dalam frasa nomina, karena inti frasa tersebut adalah nomina atau
kata benda. Makna leksikal dari kataminyak adalah sebuah cairan
yang bersifat organik yang tak dapat bercampur dengan air,
sedangkan makna leksikal dari kata rambut adalah sesuatu yang
wujudnya seperti benang yang tumbuh pada kulit makhluk hidup,
terutama pada manusia atau hewan. Selain itu, makna gramatikal
dari kata minyak rambut adalah sebuah produk yang berbentuk

cair dan berfungsi untuk menata rambut.

...kalau mau mendekati cewek, ialah bagaimana belajar cara
memakai kaos kaki.

Frasa kaos kaki pada klausa diatas termasuk ke dalam frasa
nomina, karena inti frasa tersebut adalah nomina atau kata benda.
Makna leksikal dari kata kaos adalah sejenis pakaian yang sederhana
dan ringan yang digunakan untuk tubuh bagian atas, sedangkan
makna leksikal dari kata kaki adalah anggota tubuh yang digunakan
untuk berjalan. Selain itu, makna gramatikal dari frasa kaos kaki
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adalah sebuah pakaian yang digunakan pada kaki dan biasanya

dipakai sebelum memakai sepatu.

Analisis Frasa Verba

Frasa verba merupakan suatu gabungan dua kata atau lebih yang
memiliki inti frasa berupa kata kerja atau verba (Supriyadi, 2014). Secara
sintaksis, kategori verba adalah kata yang apabila dikaitkan dengan
kalimat dapat berfungsi sebagai sebuah predikat (Ocktarani, 2014).
Berdasarkan analisis, frasa verba yang ditemukan dalam cerpen ljazah

adalah sebagai berikut.

1. Ia sibuk dan ketat menggenggam hasil masa silamnya.
Frasa ketat menggenggam pada kalimat di atas termasuk ke
dalam frasa verbal, karena inti dari frasa tersebut adalah kata kerja

atau verba, frasa tersebut juga memiliki makna sebuah pekerjaan.

2. Sekarang saya sedang menunggu suratnya.

Frasa sedang menunggu pada kalimat diatas termasuk
kedalam frasa verba, karena inti frasa dari frasa tersebut adalah kata
kerja atau verba, frasa tersebut juga menunjukkan makna sebuah
pekerjaan.

3. Tapi dia ini tenang saja menginjak lantai ini dengan sepatu kumal
yang tak karuan warnanya dan tak karuan bentuknya oleh jejalan
sol-sol.

Frasa menginjak lantai termasuk ke dalam frasa verba,
karena inti dari frasa tersebut adalah kata kerja atau verba, frasa

tersebut juga menunjukkan makna sebuah pekerjaan.

Analisis Frasa Adjektiva

Menurut Khairah dalam (Marfungah & Mukhlish, 2019),
menyatakan bahwa sebuah satuan dalam sintaksis yang terbentuk dari
dua kata atau lebih yang memiliki inti frasa berupa kata sifat dan mampu
menggantikan kategori-kategori dari adjektiva disebut sebagai frasa
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adjektiva. Berdasarkan analisis, frasa adjektiva yang ditemukan pada
cerpen ljazah adalah sebagai berikut.

1. Tapi dia ini tenang saja menginjak lantai ini dengan sepatu kumal
yang tak karuan warnanya.

Frasa sepatu kumal pada kalimat di atas termasuk ke

dalam frasa adjektiva, karena frasa tersebut mengandung kata sifat

atau adjektiva. Frasa tersebut menjelaskan sifat dari objek yang ada

pada kalimat.

2. Wajah kawanku Bambang ini agak kurang buruk.

Frasa agak kurang buruk pada kalimat di atas termasuk ke
dalam frasa adjektiva, karena frasa tersebut mengandung kata sifat
atau adjektiva. Frasa tersebut menjelaskan sifat dari objek yang ada
pada kalimat tersebut.

3. Gambar itu amat buruk.

Frasa amat buruk pada kalimat di atas termasuk ke dalam
frasa adjektiva, karena frasa tersebut mengandung kata sifat atau
adjektiva. Frasa tersebut menggambarkan sifat dari objek yang
tertera dalam kalimat.

4.  Puisi-puisi biasanya tak banyak soal baik atau buruk, dan lagi sukar
dibedakan mana puisi buatan orang gila dan mana yang ditulis
orang waras.

Pada frasa baik atau buruk pada kalimat di atas termasuk ke
dalam frasa adjektiva, karena di dalamnya mengandung kata sifat
atau adjektiva. Frasa tersebut menjelaskan sifat dari objek yang ada
pada kalimat.

5. Untuk menunggu jam lima, ia memilih tempat yang tenang, ialah
kuburan.

Frasa yang tenang pada kalimat di atas termasuk ke dalam

frasa adjektiva, karena frasa tersebut mengandung kata sifat atau

adjektiva. Frasa tersebut menjelaskan mengenai sifat pada objek.
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Analisis Frasa Numeralia

Frasa numeralia ialah sebuah gabungan dari dua kata atau lebih
yang memiliki inti frasa berupa numeralia atau kata bilangan (Supriyadi,
2014). Berdasarkan analisis, frasa numeralia yang ditemukan pada cerpen
ljazah adalah sebagai berikut.

1. Tiga bulan sudah Hardi ditahan karena ikut-ikutan memelopori
demonstrasi mahasiswa, tapi baru hari ini Bambang mengetahuinya.
Frasa tiga bulan pada kalimat di atas termasuk ke dalam frasa
numeralia, karena frasa tersebut mengandung angka atau bilangan.
Frasa tersebut menjelaskan mengenai jumlah.

Analisis Frasa Adverbia

Frasa adverbia ialah gabungan dari dua buah kata atau lebih yang
memiliki kegunaan yang sama dengan kata keterangan dan yang
cenderung menempati fungi K dalam sebuah klausa (Supriyadi, 2014).
“Adverbia dalam tataran frasa berfungsi sebagai kata yang menjelaskan
verba, adjektiva, dan adverbia lain” (Nurhamidah & Faznur, 2018).
Berdasarkan analisis, frasa adverbia yang ditemukan pada cerpen ljazah
adalah sebagai berikut.

1. Dari dulu aku selalu ingin mendekati anak putri,” katanya lagi.
Frasa dari dulu pada kalimat di atas termasuk ke dalam frasa
adverbial, karena frasa tersebut mengandung kata keterangan atau
adverbia. Frasa tersebut memberi keterangan pada pernyataan tokoh
aku dan menunjukkan keterangan waktu pada suatu hal yang terjadi

pada subjek.

2. Aku membolak-balik kertas di atas lampu.

Frasa di atas Iampu pada kalimat di atas termasuk ke dalam
frasa adverbia, karena frasa tersebut mengandung kata keterangan
atau adverbia. Frasa tersebut memberi keterangan pada kata kerja
yang berfungsi sebagai predikat dan kata nomina yang berfungsi
sebagai objek serta menunjukkan keterangan tempat terjadinya

peristiwa yang terjadi pada subjek.
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Kemudian di bawah pohon beringin jalan Sultan Agung, ia
berhenti untuk menyemir sepatunya, dan meminyaki rambutnya.
Frasa di bawah pohon beringin jalan Sultan Agung pada
kalimat di atas termasuk ke dalam frasa adverbia, karena frasa
tersebut mengandung kata keterangan atau adverbia. Frasa tersebut
memberikan keterangan tempat pada subjek dan juga kata ketja
yang berfungsi sebagai predikat. Frasa tersebut menunjukkan
keterangan tempat terjadinya suatu peristiwa yang dialami subjek.

Ia mengempaskan tubuhnya dr kursi.

Frasa df kursi pada kalimat diatas termasuk ke dalam frasa
adverbia, karena frasa tersebut mengandung kata keterangan atau
adverbia. Frasa tersebut memberikan keterangan pada kata kerja.
Frasa tersebut menunjukkan keterangan tempat terjadinya suatu
peristiwa yang dialami subjek.

Vignetku yang sudah hampir setahun yang rupanya diberikan
Bambang ini, lalu dimuat oleh Cakrawal.

Frasa hampir setahun pada kalimat di atas termasuk ke
dalam golongan frasa adverbia, karena frasa tersebut mengandung
kata keterangan atau adverbia. Frasa tersebut menunjukkan

keterangan waktu pada suatu hal yang terjadi pada subjek.

Kemudian berbulan-bulan ia menikmati kepatahannya ini.

Pada frasa berbulan-bulan termasuk pada golongan
keterangan. Oleh karena itu frasa berbulan-bulan termasuk frasa
adverbia. Frasa tersebut menunjukkan keterangan waktu pada suatu

hal yang dialami oleh subjek.

Tapi beberapa tahun kemudian tak jelas apa yang berkembang
dalam hidupnya, kini ia makin sayup dari kenyataan.

Pada frasa beberapa tahun termasuk pada golongan
keterangan jadi frasa tersebut termasuk pada frasa adverbial. Frasa
tersebut menunjukkan keterangan waktu pada suatu hal yang

dilakukan oleh subjek.
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8. Untuk menunggu jam Iima, ia memilih tempat yang tenang, ialah
kuburan.

Frasa jam Iima pada kalimat di atas termasuk ke dalam frasa
adverbia, karena frasa tersebut mengandung kata keterangan atau
adverbia. Frasa tersebut menunjukkan keterangan waktu pada suatu
hal yang dilakukan oleh subjek.

Berdasarkan hasil yang ditemukan, penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Izza et al.,, 2018) dengan judul “Analisis Frasa Pada Cerpen
“Pelangi Selepas Senja” Karya Taniya Naya” dan juga pada penelitian
(Abelia et al, 2021) dengan judul “Frasa Berdasarkan Kategori Kelas
Kata Pada Cerpen “Rindu Yang Terlaln” Karya Arswendo Atmowiloto”.
Dimana ketiganya melakukan analisis mengenai penggunaan frasa
dengan objek yang sama yakni karya sastra berupa cerita pendek.
Namun, ditemukan beberapa hasil yang beda yang ditemukan pada
penelitian ini dengan hasil yang ditemukan pada penelitian sebelumnya,
yakni pada hasil penemuan jenis frasa dalam cerita pendek. Jenis frasa
yang ditemukan pada penelitian (Izza et al., 2018) ialah (1) frasa nomina,
(2) frasa verba, (3) frasa numeralia, dan (4) frasa adverbia, sedangkan
jenis frasa yang ditemukan pada penelitian (Abelia et al., 2021) ialah (1)
frasa nomina, (2) frasa verba, (3) frasaadjektiva, (4) frasa numeralia, (5)
frasa adverbia, dan (6) frasa preposisi. Pada penelitian ini, peneliti
berusaha menggabungkan hasil temuan jenis frasa pada kedua penelitian
sebelumnya, namun pada penelitian ini hasil berupa jenis frasa yang
ditemukan hampir sama dengan penelitian (Abelia et al., 2021), akan
tetapi pada penelitian kami tidak menganalisis jenis frasa preposisi.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut,
peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas ilmu serta
wawasan berkaitan dengan jenis-jenis frasa, terutama jenis-jenis frasa
yang ditemukan pada cerpen ljazah karya Emha Ainun Nadjib, sehingga
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber dalam pembelajaran
atau penelitian rujukan oleh peneliti selanjutnya.
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SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa salah satu objek kajian dalam
ilmu sintaksis adalah frasa. Objek yang dikaji pada penelitian ini adalah
sebuah karya sastra cerpen berjudul ljagah karya Emha Ainun Nadjib.
Pada penelitian ini, penulis menganalisis kalimat yang terdapat
penggunaan frasa di dalamnya. Dalam analisis frasa, penulis berfokus
pada jenis frasa berdasarkan kelas katanya yangterdiri atas frasa nomina,
frasa verba, frasa adjektiva, frasa numeralia atau bilangan, dan frasa
adverbia atau keterangan. Pada cerpen Ulazah karya Emha Ainun
Nadjib ditemukan data sejumlah 22 jenis frasa yang terbagi menjadi, 5
frasa nomina, 3 frasa verba, 5 frasa adjektiva, 1 frasa numeralia, dan 8
frasa adverbia. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa jenis frasa yang
paling banyak ditemukan dan digunakan pada cerpen ljazah karya Emha
Ainun Nadjib adalah jenis frasa adverbia.

SARAN

Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan pembaca mampu
memahami isi analisis secara keseluruhan, serta dapat menerapkannya
dalam konteks kebahasaan. Kemudian diharapkan kepada peneliti
berikutnya agar dapat melengkapi dan mengembangkan analisis frasa
pada cerpen ljazah karya Emha Ainun Nadjib ini, sehingga hasil
analisisnya dapat lebih intensif. Penelitian yang telah dilakukan ini
belum mencapai titik sempurna maka diharapkan kepada pembaca dapat
memberikan kritik serta saran agar kelak dapat menjadi sebuah acuan

untuk memperbaiki penulisannya.
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